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Abstract : The purpose of this study is to know how the effect of attitude and
interest to the learning outcome in the Economy subject at SMA PGRI 02 ella
hilir kabupaten melawi. research method of this study was the descriptive method
with the form of research is correlation. The number of population was 104
students and the number of sample was 52 students where it used the proportional
sampling technique. The techniques of data collecting that used were direct
observation technique, direct communicative technique, indirect communicative
technique, and documentation technique by the tools of data collecting such as
observation orientation, interview orientation, quisionaire and documentation
.based on the data analysis, there was the effect of students' learning attitude and
interest to the students' learning outcome as 22,5%. Level of students' learning
attitude in  SMA PGRI 02 Ella Hilir Kabupaten Melawi were in good condition
with the percentage was 78,85%, meanwhile the level of students' learning interest
in SMA PGRI 02 ella hilir kabupaten melawi were also in good Condition with
the percentage was 75%.
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Abstrak : Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sikap dan
minat terhadap hasil belajar dalam Pembelajaran ekonomi pada SMA PGRI 02
Ella Hilir Kabupaten Melawi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan bentuk penelitian studi hubungan. Dengan jumlah populasi
sebesar 104siswa dan jumlah sampel sebanyak 52siswa dengan menggunakan
teknik proportional sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak
langsung dan teknik dokumentasi dengan alat pengumpulan data berupa pedoman
observasi, pedoman wawancara, angket dan dokumen. Berdasarkan analisis data
terdapat pengaruh sikap belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar, besarnya
pengaruh tersebut sebesar 22,5 %.Tingkat sikap belajar siswa SMA PGRI 02 Ella
Hilir Kabupaten Melawi dalam kondisi baik dengan persentase 78,85 %
sedangkan tingkat minat belajar siswa SMA PGRI 02 Ella Hilir Kabupaten
Melawi dalam kondisi baik dengan persentase sebesar 75%.
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endidikan memegang peranan yang sangat penting dalam usaha
mengembangkan kualitas manusia. Namun, salah satu tantangan dalam bidang
pendidikan yang dirasakan selama ini adalah sulitnya meningkatkan mutu
pendidikan. Oleh karena itu, kebijaksanaan pemerintah di bidang pendidikan
selalu diarahkan untuk menyempurnakan sistem pengajaran maupun materi
pelajaran. Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah, salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah peserta didik
secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan,
karena proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara dua unsur
manusia, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang
mengajar. Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif, sehingga dapat memperoleh hasil
belajar yang maksimal.
Keberhasilan dalam pendidikan berhubungan dengan banyak faktor baik
itu kognitif (IQ), afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan). Ketiga
faktor tersebut sangat berkaitan dengan apa yang dilakukan manusia dalam
melaksanakan kegiatan atau perbuatan-perbuatan tertentu misalnya interaksi
dengan orang lain, bekerja, belajar, dan lain-lain tidak hanya berbuat begitu saja.
Namun menyadari perbuatan yang dilakukan serta situasi, efek yang berhubungan
dengan tindakan tersebut. Setiap peserta memiliki potensi pada ketiga ranah
tersebut, namun tingkatan satu sama lainnya berbeda. Kemampuan sikap
berhubungan dengan minat yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerja sama,
disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain, dan
kemampuan mengendalikan diri. Semua kemampuan ini harus menjadi bagian
dari tujuan pembelajaran di sekolah yang akan dicapai melalui kegiatan
pembelajaran yang tepat.  Begitu juga  dengan siswa yang melakukan dalam
proses belajar mengajar tidak hanya berbuat begitu saja, tetapi ada suatu
kesadaran dan siapa pun untuk melakukannya.
Masalah sikap dirasakan dirasakan penting oleh semua orang, namun
implementasinya masih kurang, hal ini disebabkan merancang pencapaian tujuan
pembelajaran. Sikap tidak semudah seperti pembelajaran kognitif dan
psikomotorik, satuan pendidikan harus merancang kegiatan pembelajaran yang
tepat agar tujuan pembelajaran sikap dapat tercapai. keberhasilan pendidik
melaksanakan pembelajaran ranah afektif dan keberhasilan peserta didik
mencapai kompetensi sikap perlu dinilai. Oleh karena itu perlu dikembangkan
acuan pengembangan perangkat penilaian sikap serta penafsiran hasil pengukuran.
Mengenai pengertian sikap Fisbhein dan Adzen (2010:88) menjelaskan bahwa,
“Sikap adalah suatu predisposisi (kecenderungan) yang dipelajari untuk merespon
secara positif atau negatif  terhadap suatu objek, situasi, konsep, atau orang. Sikap
peserta didik terhadap objek misalnya sikap terhadap sekolah atau mata pelajaran,
sikap peserta didik seperti ini perlu ditingkatkan”.
Selain sikap minat juga besar pengaruhnya dalam kegiatan belajar bila
seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian besar terhadap objek yang
dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh hasil
yang baik dari belajarnya. Sebaliknya apabila siswa tersebut belajar dengan minat
dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari maka, hasil yang diperoleh
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lebih baik. Belajar dengan minat akan lebih baik dari pada belajar tanpa minat.
Menurut Slameto (2007:57), “Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”. Jika kita memiliki minat
yang kuat untuk mempelajarinya dengan sungguh-sungguh dan kita akan
mengerahkan pikiran, tenaga dan waktu untuk mempelajarinya tanpa ada yang
menyuruh dan paksaan dari orang lain.
Minat belajar siswa dapat muncul atau berkembang sesuai kondisi yang
ada. Minat belajar akan timbul bila terdapat keyakinan yang kuat untuk belajar
dan pekerjaan tersebut mereka anggap penting, sehingga mereka akan
memperoleh hasil belajar yang maksimal. Minat belajar siswa meliputi dua aspek,
yaitu ketertarikan siswa pada mata pelajaran dan respon siswa pada pertanyaan
dan tugas yang diberikan oleh guru. Sikap sangat erat hubungan dengan unsur
minat. Minat belajar tanpa sikap yang positif tidak akan mampu memotivasi siswa
untuk belajar dengan baik. Misalnya seseorang yang berminat untuk belajar.
Minatnya untuk belajar sudah ada, tetapi belum ada sikap yang positif
mendorongnya untuk belajar dengan baik. dalam kegiatan belajar mengajar pasti
ditemukan anak didik yang malas berpartisipasi dalam belajar. Sedikitpun tidak
tergerak hatinya untuk mengikuti pelajaran dan tugas-tugas yang diberikan guru.
Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab karena
anak didik tidak bergeming untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru
dengan baik. Itu pertanda bahwa anak didik membutuhkan sikap yang positif,
sehingga siswa akan merasa mudah untuk memahami materi yang akan
disampaikan guru.
Dari hasil observasi dan wawancara secara tidak terstruktur kepada guru
mata pelajaran ekonomi yang dilakukan pada hari selasa tanggal 12 Maret 2013,
peneliti menemukan masih adanya siswa yang pergi ke sekolah dengan minat
yang cukup rendah, ditunjukkan dengan sikap yang kurang bersemangat ketika
siswa mengikuti pembelajaran di kelas. Dan peneliti menemukan berbagai macam
sikap dan minat yang ditunjukkan oleh siswa seperti kurangnya semangat belajar
mereka, tidak ada kesiapan untuk belajar dan pada saat guru menjelaskan materi
pelajaran banyak yang berbicara dengan teman sebangku sehingga pada saat guru
memberikan pertanyaan dan tugas siswa tidak bisa menjawab dan mengerjakan
tugasnya dengan benar, mengakibatkan hasil belajarnya tidak baik. Namun ada
juga siswa yang disiplin dan aktif di dalam kelas. Dalam hal ini peneliti
melakukan penelitian  di SMA PGRI 02Ella Hilir Kabupaten Melawi karena sikap
dan minat yang ditunjukkan siswa di SMA PRGI Ella Hilir Kabupaten Melawi
cukup baik. Hal ini terlihat dari sikap peserta didik yang cukup aktif dalam
kegiatan pembelajaran ekonomi. Penyampaian yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran ekonomi juga bervariasi sehingga tidak membuat siswa merasa bosan
dalam mengikuti pembelajaran ekonomi.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil kelas X IPS1, kelas X IPS2 dan
kelas XI IPS, karena dengan banyaknya kelas yang diteliti, maka sikap dan minat
belajar siswa ketiga kelas tersebut akan berbeda dan bukti permasalahan tersebut
berdampak  pada nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran ekonomi   kelas X
IPS1, kelas X IPS2 dan kelas XI IPS SMA PGRI 02 Ella Hilir Kabupaten Melawi
Tahun Ajaran 2012/2013 terlihat bahwa nilai rata-rata ulangan harian semester
genap pada mata pelajaran ekonomi menghasilkan nilai yang memuaskan dengan
banyaknya siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70. Dengan demikian dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas X IPS1,
kelas X IPS2  yang memperoleh nilai >70 sebanyak 51 siswa atau 79,68%,
sedangkan siswa yang memperoleh nilai <70 adalah sebanyak 13 siswa atau
20,32%, dan kelas XI IPS jumlah siswa yang memperoleh nilai >70 adalah
sebanyak 29 siswa atau 80,56%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai <70
adalah sebanyak 7 siswa atau 19,44%. Dan yang  akan diambil dan diteliti yaitu
siswa kelas X IPS1 17 siswa, kelas X IPS2 17 siswa dan kelas XI IPS 18 siswa.
Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dilihat bahwa sikap dan minat
sangat mendukung untuk terlaksananya proses belajar mengajar yang baik,
sehingga akan memunculkan sikap dan minat yang baik pula dari diri siswa.
Keras atau tidaknya usaha belajar peserta didik tergantung pada besar tidaknya
sikap dan minat belajar siswanya. Demi suksesnya belajar, sikap dan minat belajar
itu haruslah kuat. Untuk itu, sikap dan minat belajar penting bagi siswa untuk
ditingkatkan, karena siswa akan menjadi sadar bahwa ia harus mencapai tujuan
belajarnya, yaitu untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Untuk itu
peneliti tertarik meneliti masalah “Pengaruh Sikap dan Minat Terhadap Hasil
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi Pada SMA PGRI 02 Ella Hilir
Kabupaten Melawi Tahun Ajaran 2012/2013”.
METODE
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif karena penulis ingin
menggambarkan secara faktual serta obyektif mengenai pengaruh sikap belajar
dan minat belajar terhadap hasil belajar dalam pembelajaran ekonomi pada SMA
PGRI 02 Ella Hilir Kabupaten Melawi Tahun Ajaran 2012/2013. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 104 siswa dengan sampel penelitian sebanyak 52 siswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik proportional
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi langsung, teknik komunikasi langsung, komunikasi tidak langsung dan
dokumentasi. Alat pengumpulan data berupa lembar observasi, pedoman
wawancara, angket dan dokumen. Angket penelitian ditujukan untuk siswa SMA
PGRI 02 Ella Hilir Kabupaten Melawi agar diperoleh data penelitian untuk
mengetahui sikap belajar dan minat belajar siswa. Angket penelitian terdiri dari
14pertanyaan untuk variabel sikap belajar, 16pertanyaan untuk variabel minat
belajar. Setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban dengan rentang skor 5 - 1.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu
uji normalitas data dan uji linieritas. Uji normalitas data dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi secara
normal sedangkan uji linieritas untuk mengetahui apakah garis regresi X dan Y
membentuk garis linier atau tidak. Selanjutnya setelah melakukan uji prasyarat
analisis regresi dilakukan analisis regresi berganda dengan tahap 1) menentukan
persamaan regresi, 2) menentukan keberartian persamaan regresi, 3) menentukan
koefisien korelasi dan 4) uji hipotesis dengan uji t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Deskriptif Persentase
Berdasarkan analisis deskriptif Persentase mengenai gambaran sikap belajar
siswa berdasarkan jawaban angket dari masing-masing responden diperoleh hasil
seperti yang disajikan pada grafik batang berikut ini :
Grafik 1. Distribusi Sikap Belajar Siswa
Berdasarkan pergerakan Grafik 1 dapat peneliti menarik kesimpulan bahwa
sikap belajar siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini dengan melihat
sikap terhadap materi pelajaran, sikap terhadap guru/pengajar, sikap terhadap
proses pembelajaran, dan sikap terhadap materi dari pokok bahasan sudah dalam
kategori baik dengan persentase 78,85%. Hal ini sesuai berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti, siswa tidak terlihat sibuk sendiri pada saat
pelajaran berlangsung dan pada saat guru menjelaskan materi pelajaran siswa
selalu memperhatikan.Dengan demikian bahwa sikap siswa berdasarkan hasil
observasi sudah baik yang sesuai dengan hasil analisis deskriptif persentase
jawaban angket yang juga termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan Grafik 1
juga dapat dilihat sikap belajar sebagian siswa menunjukkan sangat baik dengan
persentase 9,62 % dan siswa yang menunjukkan sikap belajar cukup baik sebesar
11,54 %.
Berdasarkan analisis deskriptif Persentase mengenai gambaran minat
belajar dan minat belajar siswaberdasarkan jawaban angket dari masing-masing
responden diperoleh hasil seperti yang disajikan pada grafik batang berikut ini :
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Grafik 2. Distribusi Minat Belajar
Berdasarkan pergerakan Grafik 2 dapat peneliti menarik kesimpulan bahwa
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi dalam kategori baik sebesar
75 %. Siswa menunjukkan minat belajar sangat baik sebesar 9,62 % dan minat
siswa dalam kategori cukup baik sebesar 15,38 %.
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas
menggunakan uji One Sample Kolmogorv Smirnov Test yang didapat dari
perhitungan komputasi SPSS for Windows versi 18.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Untuk melihat normalitas dari dengan melihat nilai Asymp Sig (2-tailed)
yang nantinya dibandingkan dengan nilai α = 0,05. Bila nilai Asymp Sig (2-tailed)
> 0,05 maka data per variabel berdistribusi secara normal. Dari hasil penelitian
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diketahui nilai normalitas untuk variabel sikap belajar (X1) sebesar 0,188,
variabel minat belajar (X2) sebesar 0,346 dan hasil belajar (Y) sebesar 0,083.
Melihat nilai Asymp Sig (2-tailed) untuk setiap variabel X1, X2, Y tersebut lebih
besar dari 0,05 yang berarti bahwa variabel sikap (X1), minat (X2) dan hasil
belajar (Y) dalam penelitian ini sudah berdistribusi secara normal dan salah satu
syarat untuk melakukan analisis regresi berganda sudah terpenuhi.
Uji Linieritas
Uji linieritas dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berbentuk linier atau tidak. Jika data berbentuk linier, maka penggunaan
analisis regresi linier pada pengujian hipotesis dapat dipertanggung jawabkan,
akan tetapi jika tidak linier maka harus digunakan analisis regresi non linier. Uji
linieritas regresi ini diperoleh dari program bantu SPSS versi 18.
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas
Untuk melihat nilai uji linieritas dengan melihat nilai Sig (Signifikansi) dari
baris Deviation from Linearity pada hasil output SPSS. Kemudian nilai Sig
tersebut dibandingkan dengan nilai α=0,05, jika Sig(Signifikansi) Deviation From
Linearity lebih besar dari nilai 0,05 maka variabel berbentuk linier. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh nilai Sig Deviation From Linearity untuk variabel sikap
belajar (X1) terhadap hasil belajar (Y) sebesar 0,535 dan nilai Sig Deviation From
Linearity untuk variabel minat belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y) sebesar
0,286. Maka dapat dinyatakan variabel dalam penelitian berbentuk linear sehingga
dapat digunakan analisis regresi linier berganda karena nilai Sig Deviation From
Linearity >0,05.
Analisis Regresi Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda karena memiliki dua
variabel bebas yaitu sikap belajar dan minat belajar, dan satu variabel terikat yaitu
hasil belajar. Adapun proses perhitungan analisis regresi berganda ini
menggunakan program perhitungan komputasi SPSS for Windows versi 18.
Untuk menentukan persamaan regresi dalam penelitian ini menggunakan tabel
output SPSS dengan judul Coefficients dengan melihat pada kolom
Unstandardized Coefficients.
Tabel 3. Hasil Persamaan Regresi
Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh persamaan regresi yaitu Y =
49,393 + 0,047X1 + 0,441X2. Setelah mendapatkan persamaan regresi Y =
49,393 + 0,047X1 + 0,441X2maka dilakukan proses uji keberartian persamaan
regresi untuk menentukan persamaan tersebut signifikan atau tidak. Hasil yang
diperoleh berasal dari tabel output SPSS dengan judul ANOVA.
Tabel 4. Hasil Uji Keberartian Persamaan Regresi
Untuk menentukan keberartian persamaan regresi dalam penelitian ini
dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Nilai Fhitung yang diperoleh
berdasarkan hasil output SPSS adalah sebesar 7,112. Sedangkan nilai Ftabel dengan
α = 0,05 pada tabel distribusi F adalah sebesar 3,18.  Ini berarti bahwa Fhitung>
Ftabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan Y = 49,393 +
0,047X1 + 0,441X2secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi
pengaruh sikap dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran
ekonomi pada SMA PGRI 02 Ella Hilir Kabupaten Melawi Tahun Ajaran
2012/2013.
Tabel 5. Menentukan Koefisien Korelasi
Dalam penelitian ini menentukan koefisien korelasi berganda menggunakan
hasil output SPSS dengan judul tabel Model Summary. Diperoleh koefisien
korelasi yang dinyatakan dalam R yang didapat nilai R = 0,474, maka dapat
dinyatakan bahwa koefisien korelasi dalam penelitian ini sebesar 0,474. Jika
dibandingkan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi, maka dalam penelitian
ini nilai koefisien korelasi sebesar 0,474 memiliki tingkat hubungan antara
variabel X terhadap Y dalam taraf sedang.
Sedangkan untuk menentukan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat menggunakan Koefisien Determinasi. Didapatkan nilai R2(R
Square) = 0,225, maka dapat dinyatakan bahwa Koefisien Determinasinya sebagai
berikut :KD = R2 x 100 % = 0,225 x 100% = 22,5 %. Dengan demikian
menunjukkan bahwa sikap belajar dan minat belajar mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam pembelajaran ekonomi pada SMA PGRI 02 Ella Hilir Kabupaten
Melawi Tahun Ajaran 2012/2013 sebesar 22,5% dan sisanya 77,5% dari hasil
belajar dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Tabel 6. Uji Hipotesis (Uji F)
Uji F di dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Derajat
signifikan yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan α = 0,05 dan α = 0,01 yang diperoleh nilai Ftabel untuk α = 0,05
sebesar 3,19 dan Ftabel untuk α = 0,01 sebesar 5,07 Apabila nilai Fhitung lebih besar
dari Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Langkah uji F ini menggunakan hasilOutput SPSS dengan judul tabel ANOVAb.Dari hasil output SPSS diperoleh nilai
Fhitung sebesar 7,112 dengan Sig (Signifikansi) sebesar 0,002. Nilai Ftabel dalam
penelitian menggunakan tabel distribusi F dengan nilai sebesar 3,19 dan 5,07.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa nilai Fhitung (7,112) > Ftabel
(3,19) pada α = 0,05  dan nilai Fhitung (7,112) > Ftabel (5,07) pada α = 0,01,   maka
dinyatakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha terima.
Yang berarti bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel sikap dan minat
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi
pada SMA PGRI 02 Ella Hilir Kabupaten Melawi Tahun Ajaran 2012/2013
sebesar 22,5%.
PEMBAHASAN
Kekurangan (Keterbasan) Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini peneliti mengalami beberapa keterbatasan
antara lain jauhnya lokasi penelitian yang berada di Kecamatan Ella Hilir
Kabupaten Melawi sehingga membuat peneliti merasa kesulitan untuk
mendapatkan data terbaru.Waktu penelitian yang relatif singkat serta pemahaman
dan pengetahuan siswa yang minim ketika peneliti menyebarkan angket sehingga
membuat hasil angket belum maksimal.Sebelum melakukan penelitian penulis
telah melakukan serangkaian uji coba untuk mendapatkan instrument yang valid
dan reliabel sehingga instrument penelitian sudah layak untuk mengukur sikap
belajar dan minat belajar.Namun demikian pengumpulan data melakukan angket
ini masih ada kelemahan-kelemahan seperti jawaban yang kurang cermat,
responden yang menjawab asal-asal dan tidak jujur, serta pertanyaan yang
terkadang kurang dipahami oleh siswa.
Keunggulan
Keunggulan dalam penelitian ini antara lain, dalam hasil penelitian ini,
peneliti berhasil melihat adanya pengaruh sikap belajar dan minat belajar terhadap
hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas X IPS I, X IPS II, dan XI IPS SMA
PGRI 02 Ella Hilir sebesar 22,5 % yang hanya dapat diselesaikan dengan metode
penelitian kuantitatif.Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif yang di mana peneliti melakukan penelitian berdasarkan kenyataan
yang terjadi di lapangan yaitu di SMA PGRI 02 Ella Hilir yang datanya bersifat
angka sehingga peneliti dapat melihat pengaruh yang terjadi.Skripsi ini lebih jelas
membahas hal-hal yang berpengaruh terhadap hasil belajar karena hasil belajar
merupakan suatu indikator penilaian keberhasilan siswa dalam memahami materi
pelajaran di antaranya sikap belajar dan minat belajar.Sehingga guru dapat
melakukan evaluasi untuk meningkatkan sikap dan minat belajar siswa agar
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).
Kontribusi Penelitian
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan,
antara lain, untuk memperkaya dan melengkapi kajian teoritik maupun praktis
dalam bidang Ilmu keguruan dan pendidikan sebagai upaya meningkatkan sikap
belajar dan minat belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih
baik.Sebagai bahan pertimbangan dan kebijakan guru maupun sekolah untuk
meningkatkan hasil belajar melalui upaya meningkatkan sikap belajar dan minat
belajar siswa terlebih dahulu.Sebagai sumbangan pemikiran bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti permasalahan sama, sehingga dapat menambahkan
variable-variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar selain sikap belajar dan
minat belajar.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut (1) Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis
deskriptif persentase terhadap sikap belajar siswa menunjukkan sikap yang baik
dengan aspek sikap yaitu sikap terhadap materi pelajaran, sikap terhadap guru
atau pengajar, sikap terhadap proses pembelajaran dan sikap terhadap materi
pokok bahasan. (2) Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis deskriptif
persentase terhadap minat belajar siswa menunjukkan minat belajar yang baik
dengan aspek minat yaitu perhatian, ketertarikan, kesungguhan dan prioritas. (3)
Berdasarkan uji hipotesis dengan uji F ditemukan adanya pengaruh secara
simultan atau bersama-sama variabel sikap dan minat belajar siswa terhadap hasil
belajar dengan besarnya pengaruh sebesar 22,5 %.  Adapun keputusan tersebut
berdasarkan karena Fhitung (7,112) > Ftabel (3,19)  pada α = 0,05 dan karena Fhitung
(7,112) > Ftabel (5,07) α = 0,01  yang menyebabkan Ho di tolak dan Ha diterima.
Saran
Saran yang dapat diajukan berdasarkan kesimpulan di atas adalah sebagai
berikut (1) Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas 2 faktor saja yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yaitu sikap belajar dan minat belajar, sementara masih
banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Bagi peneliti
selanjutnya yang sejenis sebaiknya menambahkan variabel bebas dalam penelitian
ini yang berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar karena hasil
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi pada sikap dan minat siswa belajar saja. (2)
Hasil penelitian dalam skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan acuan peneliti
selanjutnya sehingga dapat lebih mengetahui variabel-variabel apa saja yang
mempengaruhi hasil belajar selain variabel sikap belajar dan minat belajar yang
sudah diteliti dalam penelitian ini. (3) Melihat sikap belajar siswa berdasarkan
indikatornya yaitu sikap terhadap materi pelajaran yang menunjukkan 3,85 %
kurang baik, sikap terhadap proses pembelajaran yang menunjukkan 7,69 %
kurang baik dan sikap terhadap materi pokok bahasan yang menunjukkan 9,62  %
kurang baik masih perlu mendapatkan perhatian. Untuk itu guru dan sekolah perlu
menerapkan perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran di sekolah guna
meningkatkan sikap belajar siswa belajar. (4) Melihat minat belajar siswa dengan
indikator kesungguhan siswa terhadap materi pelajaran ekonomi yang dalam
kategori kurang baik sebesar 13,46 % perlu juga menjadi perhatian guru. Guru
harus membimbing dan mengarahkan siswa agar memiliki minat untuk
bersungguh terhadap mata pelajaran ekonomi.
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